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ABSTRAK 

Novi Irdiawati, (2018): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stary (TSTS) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Dwi Sejahtera Pekanbaru. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting 

dikuasai dan untuk menjalani kehidupan sehari-hari ataupun dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan siswa yang rendah dalam indikator kemampuan 

pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus ditindak lanjuti. Salah satu 

cara mengatasi hal ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari 

kemampuan awal matematika siswa SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimen dan desain yang digunakan adalah two 

group posttest only. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di SMP Dwi 

Sejahtera Pekanbaru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik cluster sampling dengan kelas VIII-1 yang berjumlah 24 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-2 yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t dan Anova Dua Arah (two 

factorial design). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) 

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, (2) Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dan (3) Tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Secara umum, model 

pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Kemampuan Awal. 
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ABSTRACT 

Novi Irdiawati, (2018): The Effect of Using Two Stay Two Stray (TSTS) Type 

of Cooperative Learning Model toward Students’ 

Mathematic Problem-Solving Ability Derived from 

Their Mathematics Prior Knowledge at Junior High 

School of Dwi Sejahtera Pekanbaru 

Problem-solving ability was the important thing that should be mastered to 

live in the daily life and in the mathematics subject.  Low student ability in the 

indicator of problem-solving ability was the important thing that should be 

followed up.  One of ways to solve this problem was by implementing Two Stay 

Two Stray (TSTS) type of Cooperative learning model.  This research aimed at 

knowing the effect of using TSTS Type of Cooperative learning model toward 

students’ mathematic problem-solving ability derived from their mathematics 

prior knowledge at Junior High School of Dwi Sejahtera Pekanbaru.  This 

research was a Quasi-experiment with two group posttest only design.  The 

population was the students.  Cluster sampling technique was used in this research 

that the eighth-grade students of class 1 amount 24 students were the experimental 

group and the students of class 2 amount 24 students were the control group.  The 

techniques of analyzing the data were t-test and two-way ANOVA.  Based on the 

research findings, it could be concluded that (1) there was a difference on 

mathematic problem-solving ability between students taught by using TSTS Type 

of Cooperative learning model and those who were taught by using conventional 

learning, (2) there was no difference on student prior knowledge between 

experimental and control groups, and (3) there was no interaction effect between 

learning model and prior knowledge toward student mathematic problem-solving 

ability.  TSTS Type of Cooperative learning model affected student mathematic 

problem-solving ability. 

 

Keywords: Two Stay Two Stray, Mathematic Problem-Solving Ability, Prior 

Knowledge 
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ص  ملخَّ

عَلُّمِ التَّعاوُني من النَّوع قوة العدد الإثنين ۸۱۰۲نوفي إردياواتي، ) (:  أَثَ رُ تَطْبِيْقِ نمَوُذَجِ الت َّ
على قدرة حل المشكلات الرياضية من  (TSTS) ذو طابقين

حيثُ القدرةِ الأوليةِ لدى تلاميذ المتوسطة ديوي سجهتير 
 بكنبارو

القدرة على حل المشكلات هي متطلب أساسي في حياة الفرد وكذلك في تعليم الرياضي 
أصبح حل المشكلات متطلبا أساسيا في التعلم. ضعف قدرة التلاميذ على حل المشكلات الرياضية 
تتطلب اهتماما لعلاجها منها التطبيق على نموذج التعاوني في التعليم. ويهدف هذا البحث إلى 

على  (TSTS) معرفة التأثير في تطبيق النموذج التعلم التعاوني من النوع قوة العدد الإثنين ذو طابقين
بحث من النوع قدرة حل المشكلات الرياضية من حيث القدرة الأولية في المدرسة المتوسطة. هذا ال

شبه تجريبي مع التصميم إجراء القياس القبلي و البعدي. وفرد البحث هم تلاميذ الصف الثامن في 
ميذا تل 42المدرسة المتوسطة ديوي سيجهتير )يتكون من الفصلين إحدى هما صف الثامن الأول 

ى القدرة الأولية تلميذا(. أدوات لمجع البيانات بإختار لمقياس عل ۲والأخرى صف الثامن الثاني 
 لدى التلاميذ. والبيانات المحصولة تحسبها باستخدام إرتباط بيرسون ضرب العزوم التباين الثنائي.

(. توجد فرق القدرة على حل المشكلات ۱ج البحث تمكن ان تلخص فيما يلي :وبناء على نتائ
( TSTSلم التعاوني )الذين درسوا علم الرياضيات بإستخدام طريقة التعالرياضية بين التلاميذ 

( لاتوجد الفروق قدرة الأولية بين صف ۲والتلاميذ الذين درسوا الرياضيات بالطريقة التقليدية. 
( عدم وجود التفاعل بين نموذج التعلم و القدرة الأولية على القدرة حل ۳التجريبي وصف الضابط.

(  على TSTSعاوني من النوع )المشكلات الرياضية. والخلاصة العامة أن تطبيق نموذج التعلم الت
 القدرة حل المشكلات الرياضية متأثر لدى التلاميذ.
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